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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

 Capailah apa yang ingin di capai walaupun itu bertahap, sedikit demi 

sedikit, karena sesuatu yang dikerjakan dengan sungguh-sungguh suatu 

saat akan berhasil. 

 Bukan berarti pekerjaan dikerjakan dengan betul itu berarti sesuatu 

yang benar dikerjakan, tetapi pekerjaan yang dilakukan dengan benar 

maka pekerjaan itu dikerjakan dengan betul. 

 Sungguh obat kebodohan adalah bertanya. (Hadist Riwayat Abu Dawud 

no. 336 dan dishahihkan Syaikh Al-Albani) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. LATAR BELAKANG MASALAH 

 
Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan utama bagi sebuah negara 

yang dibayar oleh masyarakat dan sebagai iuran pemungutan yang dapat 

dipaksakan oleh pemerintah berdasarkan ketentuan peraturan perundang- 

undangan perpajakan serta sebagai perwujudan peran serta masyarakat atau wajib 

pajak untuk secara langsung dan bersama-sama melaksanakan kewajiban 

perpajakan yang diperlukan untuk pembiayaan negara dan pembangunan nasional. 

Pajak dapat diartikan sebagai sesuatu yang tidak menguntungkan dan membebani 

seorang wajib pajak karena pajak dapat mengurangi kemampuan daya beli 

masyarakat (Mulyani, 2014). 

Salah satu pihak yang memberikan kontribusi pajak kepada negara adalah 

perusahaan. Apabila keuntungan yang dihasilkan perusahaan berjumlah besar 

dalam kegiatan operasionalnya, maka pajak penghasilan yang disetorkan kepada 

negara juga akan besar jumlahnya. Namun, perusahaan melihat penyetoran pajak 

ini sebagai beban karena dapat mengurangi jumlah laba bersih perusahaan 

(Agusti, 2014). 

Pemerintah dan wajib pajak mempunyai kepentingan yang berbeda dalam 

pelaksanaan pemungutan pajak. Pemerintah ingin terus menaikkan penerimaan 

negara melalui pajak guna membiayai penyelenggaraan pemerintah, sedangkan 

hampir sebagian besar wajib pajak tidak ada secara sukarela dengan senang hati 



 

 

untuk membayar pajak dan berusaha untuk membayar pajak sekecil mungkin 

karena dengan membayar pajak akan mengurangi pendapatan atau laba bersih 

perusahaan. Wajib pajak dalam hal ini perusahaan akan berupaya memperkecil 

jumlah pembayaran pajak dengan cara legal maupun ilegal sehingga target laba 

yang telah ditetapkan dapat tercapai. Hal ini dimungkinkan apabila ada peluang 

untuk memanfaatkan celah dari kelemahan peraturan perpajakan. Wajib pajak 

badan berupa perusahaan merupakan kontribusi terbesar penerimaan pajak negara. 

Perusahaan akan berusaha mengelola pembayaran pajaknya seminimum mungkin 

agar laba yang diperoleh maksimal (Hendy dan Sukartha, 2014). 

Sistem pemungutan pajak yang berlaku di Indonesia adalah self 

assessment system. Sistem tersebut memberikan wewenang penuh kepada wajib 

pajak untuk menghitung, memperhitungkan, menyetorkan, dan melaporkan 

sendiri Surat Pemberitahuan (SPT) dan Surat Setoran Pajak (SSP) ke kantor pajak 

(Burton dan Ilyas, 2010). Secara eksplisit, self assessment system merupakan 

sistem perpajakan yang sangat rentan menimbulkan penyelewengan dan 

pelanggaran. Penyelewengan dan pelanggaran tersebut merupakan suatu bentuk 

dari penghindaran atau perlawanan pajak (Mulyani, 2014). 

Perlawanan terhadap pajak dapat dibedakan menjadi perlawanan pasif dan 

aktif (Sumarsan, 2010). Perlawanan aktif adalah semua usaha dan perbuatan 

secara langsung ditujukan kepada pemerintah/fiskus dengan tujuan menghindari 

pajak, sedangkan perlawanan pasif adalah berupa hambatan yang mempersulit 

pemungutan pajak dan mempunyai hubungan erat dengan struktur ekonomi. 

Terdapat beberapa cara perlawanan aktif terhadap pajak, yaitu penghindaran pajak 



 

 

(tax avoidance) dan penggelapan pajak (tax evasion). Dalam kirchler, 

Maciejovsky, dan Schneider (2002), tax avoidance merupakan usaha pengurangan 

pembayaran pajak dengan cara legal, misalnya memanfaatkan kelemahan 

peraturan perpajakan, sedangkan tax evasion adalah usaha penghindaran pajak 

dengan cara ilegal, misalnya melaporkan pendapatan dibawah yang sebenarnya 

ataupun tingkat pengurang yang tinggi. 

Meskipun penghindaran pajak (tax Avoidance) dianggap legal, namun 

apabila tujuannya digunakan untuk mengurangi beban pajak secara berlebihan dan 

tanpa disadari melanggar hukum yang berlaku maka praktek penghindaran pajak 

(tax Avoidance) ini dapat digolongkan sebagai penggelapan pajak (tax Evasion), 

(Xynas, 2011). Yang merupakan praktek yang ilegal dan praktek ini sangat 

merugikan negara karena secara langsung praktek penggelepan pajak ini dapat 

merugikan dan mengurangi pemasukan negara. Dalam kontek pemerintah 

Indonesia, telah dibuat berbagai aturan untuk mencegah adanya penghindaran 

pajak (tax avoidance). Salah satu contohnya adalah peraturan mengenai transfer 

pricing, yaitu menjelaskan prinsip-prnsip kewajaran dan kalaziman usaha dalam 

transaksi antara wajib pajak dengan pihak yang mempunyai hubungan istimewa 

(Perdirjen No. PER-43/PJ/2010, 2010). 

Beberapa peristiwa di Indonesia yang muncul di permukaan terkait 

penghindaran pajak menurut PWYP (Publish What You Pay) yang dikutip oleh 

Nuraeni (2015), sepanjang periode 2003-2014 Negara kehilangan Rp 23,89 triliun 

akibat praktik pengelakan pajak oleh perusahaan tambang. Berdasarkan data dari 

Direktorat Jendral Pajak, sekitar 24 persen dari 7.754 perusahaan tambang tidak 



 

 

ber-NPWP dan sebanyak 35 persen tidak melaporkan surat pemberitahuan (SPT) 

pajak. Sementara itu, aktivitas tax avoidance dan tax evasion juga dilakukan oleh 

perusahaan-perusahaan CPO (Crude Palm Oil) di Indonesia dengan berbagai 

macam cara, mulai dari memodifikasi laporan keuangan hingga melakukan 

merger dengan unit-unit usaha diluar kelapa sawit yang merugi (Ambong, 2014). 

Di luar negeri juga terdapat beberapa negara yang melakukan 

penghindaran pajak. Pemerintah Malaysia pada tahun 2008 berhasil 

menyelesaikan 648 kasus penghindaran pajak, sedangkan 755 kasus pada tahun 

2007 (Kholbadalov, 2012). Di Amerika terdapat seperempat dari jumlah 

perusahaan telah melakukan penghindaran pajak yaitu dengan membayar pajak 

kurang dari 20%, padahal rata- rata pajak yg dibayarkan perusahaan mendekati 

30% (Dyreng et al., 2008). 

Ukuran perusahaan juga dapat mengakibatkan terjadinya penghindaran 

pajak pada perusahaan. Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana besar 

kecilnya perusahaan dapat diklasifikasikan dalam berbagai cara, seperti log total 

aktiva, log total penjualan dan kapitalisasi pasar (Handayani dan Wulandari, 

2014). Semakin besar total aset yang dimiliki oleh perusahaan mengindikasikan 

semakin besar ukuran perusahaan tersebut dan transaksi yang terjadi pada 

perusahaan tersebut akan semakin kompleks. Hal tersebut yang dapat digunakan 

dari pihak perusahaan untuk menggunakan celah-celah yang ada untuk melakukan 

penghindaran pajak. 



 

 

Kurniasih dan Sari (2013:65) melakukan penelitian atas pengaruh ukuran 

perusahaan terhadap penghindaran pajak. Hasilnya ukuran perusahaan 

berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Hasil penelitian ini 

didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Richardson dan Lanis (2007) yang 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh signifikan negatif. 

Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Dewi dan Jati. Dewi dan Jati (2014: 256) menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Maria (2015) menjelaskan 

bahwa apabila suatu perusahaan memiliki suatu mekanisme corporate governance 

yang terstruktur dengan baik maka akan berbanding lurus dengan kepatuhan 

dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Penelitian ini, penerapan corporate 

governance akan dilihat dari mekanismenya dengan proksi kepemilikan 

institusional, komisaris independen dan kualitas audit. 

Good corporate governance merupakan tata kelola perusahaan yang 

menjelaskan hubungan antara berbagai partisipan dalam perusahaan yang 

menentukan arah kinerja perusahaan (Haruman, 2008 dalam Annisa dan Lulus, 

2012). Isu corporate governance mulai berkembang pada tahun 1998, ketika di 

Indonesia mengalami krisis moneter berkepanjangan. Banyak pihak yang 

menyatakan pendapatnya bahwa lamanya proses pemulihan krisis di Indonesia 

disebabkan oleh lemahnya corporate governance yang di terapkan oleh 

perusahaan-perusahaan di Indonesia. Mulai sejak saat itu pihak investor dan 



 

 

pemerintah mulai memberikan perhatian yang serius dalam menjalankan prinsip  

 
corporate governance (Annisa dan Lulus, 2012). 

 

Good corporate governance merupakan sistem dan struktur yang 

mengatur hubungan antara pihak manajemen dengan pemilik baik yang memiliki 

saham mayoritas maupun minoritas di suatu perusahaan. Good corporate 

governance berguna untuk melindungi investor dari adanya perbedaan 

kepentingan pemegang saham (principle) dengan pihak manajemen (agent). 

Masalah dalam Good coroprate governance terjadi karena adanya pemisahan 

antara kepemilikan dan pengendalian perusahaan. Dewan komisaris yang berperan 

sebagai agent dalam suatu perusahaan diberi wewenang untuk mengurus jalannya 

perusahaan dan mengambil keputusan atas nama pemilik, namun agent tersebut 

memiliki kepentingan yang berbeda dengan pemegang saham. 

Terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan dan berkaitan dengan 

good corporate governance terhadap penghindaran pajak atau tax avoidance. 

Menurut beberapa peneliti seperti Gusti dan Ketut (2014) pengukuran good 

corporate governance dapat dilakukan dengan berbagai proksi seperti 

kepemilikan institusional, dewan komisaris independen dan kualitas audit. 

Dengan adanya beberapa proksi yang digunakan untuk mengukur good corporate 

governance maka prinsip-prinsip dari good corporate governance juga akan 

semakin terlihat. Sedangkan untuk mengukur tax avoidance adalah dengan 

menggunakan book tax gap. Hasil dari penelitian ini adalah proporsi dewan 

komisaris independen dan kualitas audit berpengaruh negatif terhadap tax 

avoidance 



 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Annisa (2011) mengenai pengaruh good 

corporate governance terhadap tax avoidance dengan menggunakan kepemilikan 

instiusional, prosentase dewan komisaris independen dan kualitas audit sebagai 

proksi untuk menghitung good corporate governance sedangkan untuk 

menghitung tax avoidance menggunakan proksi book tax gap. Hasil dari 

penelitian itu adalah kepemilikan institusional dan dewan komisaris independen 

tidak terbukti terdapat pengaruh signifikan terhadap tax avoidance, sedangkan 

kualitas audit terbukti terdapat pengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 

Terdapat sebuah penelitian lain mengenai hubungan tax avoidance dan 

good corporate governance yaitu penelitian yang dilakukan oleh winata (2013) 

dengan proksi kepemilkan institusional, komisaris independen dan kualitas audit 

menghitung good corporate governance sedangkan book tax gap untuk 

menghitung tax avoidance. 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa kepemilikan institusional dan 

kualitas audit tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance, sedangkan 

presentase dewan komisaris independen berpengaruh signifikan terhadap tax 

avoidance. 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu karena sampel yang 

digunakan adalah perusahaan tambang dan CPO yang Listing di Bursa Efek 

Indonesia 2013-2016. Selain itu proksi tax avoidance dalam penelitian ini 

menggunakan Cash Effective Tax Rate (CETR). Penelitian ini juga termotivasi 

oleh tingkat kepatuhan wajib pajak di Indonesia yang masih relatif rendah.  



 

 

Perbedaan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya inilah 

yang mendorong peneliti untuk menguji kembali konsistensi hasil penelitian 

terdahulu. 

Alasan utama yang menjadi pertimbangan peneliti memilih sektor 

tambang dan CPO sebagai objek penelitian ialah karena dua sektor tersebut kini 

menjadi bahan perbincangan, baik kepatuhan pajaknya maupun tanggung jawab 

sosial korporatnya yang tergolong rendah dan menurun dari waktu ke waktu pada 

sektor pertambangan jumlah pelapor tahun 2012 : 3.081, tahun 2013 : 2.996, 

tahun 2014 : 2.841, dan tahun 2015 : 2.577 sedangkan sektor CPO tingkat 

kepatuhannya menurun dari tahun 2011 sebesar 70,6% menjadi 46,3% pada tahun 

2015 (RAPBN 2017). Tingkat kepatuhan perpajakan yang rendah di Indonesia 

merupakan salah satu indikasi terjadinya praktik tax avoidance (Rusydi dan 

Martani, 2014). Permasalahan yang hendak dijawab peneliti yaitu apakah 

corporate governance yang diproksikan dengan ukuran perusahaan, kepemilikan 

institusional, komisaris independen, dan kualitas audit berpengaruh terhadap tax 

avoidance. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh proporsi ukuran 

perusahaan, kepemilikan institusional, komisaris independen, dan kualitas audit 

terhadap tax avoidance pada perusahaan tambang dan CPO yang Listing Terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia 2013-2016. 



 

 

RUMUSAN MASALAH 

 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah ukuran peruahaan berpengaruh terhadap tax avoidance ? 

 
2. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap tax avoidance ? 

 
3. Apakah dewan komisaris independen berpengaruh terhadap tax avoidance ? 

 
4. Apakah kualitas audit berpengaruh terhadap tax avoidance ? 

 

 
 

TUJUAN PENELITIAN 

 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

 
adalah: 

 

1. Untuk memberikan bukti empiris pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap tax 

avoidance. 

2. Untuk memberikan bukti empiris pengaruh Kepemilikan institusional terhadap 

 
tax avoidance. 

 
3. Untuk memberikan bukti empiris pengaruh Dewan Komisaris Independen 

terhadap tax avoidance. 

4. Untuk memberikan bukti empiris pengaruh Kualitas Audit terhadap tax 

avoidance. 



 

 

 MANFAAT PENELITIAN 

 
Dengan adanya hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis, Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman 

mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tax avoidance pada 

perusahaan tambang dan CPO yang Listing di Bursa Efek Indonesia, sehingga 

dapat dijadikan sebagai acuan untuk penelitian serupa pada periode 

mendatang. 

2. Bagi Akademisi, Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

wacana bagi pembaca tentang faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tax 

avoidance, serta diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan literatur akuntansi perpajakan terutama pada masalah tax 

avoidance. 

3. Bagi Pemerintah, Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan informasi bagi pemerintah dalam bidang perpajakan terutama 

untuk membuat kebijakan terkait masalah tax avoidance. 



 

 

1.4. SISTEMATIKA PENULISAN 

 
Agar dalam penelitian ini menjadi lebih terarah dan sistematis, maka 

disusunlah sebuah sistematikan penulisan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

 

Bab ini merupakan bagian pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 

Dalam bab ini berisikan landasan teori sebagai landasan dalam 

pembahasan permasalahan dalam penelitian ini, penelitian terdahulu, 

kerangka pemikiran, serta hipotesis penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 

Bab ini menguraikan tentang ruang lingkup dan rancangan penelitian, 

sumber data, populasi dan sampel, definisi operasional, pengukuran 

variabel serta teknik analisis. 

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Bab ini berisi gambaran umum objek penelitian serta membahas tentang 

sample dan variabel yang berkaitan dengan penelitian, analisis data agar 

mudah dibaca oleh pihak lain, serta pembahasan hasil penelitian yang 

menguraikan implikasi dari hasil analisis data. 



 

 

BAB V PENUTUP 

 

Bab ini berisi mengenai kesimpulan dari analisis data dan keterbatasan 

dalam melakukan penelitian ini serta terdapat saran – saran yang 

diberikan bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian 

yang serupa dengan penelitian ini. 
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